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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis: 1)Apakah gaya 

kepemimpinan, Iklim Organisasi, Dan Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian 
berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten 
Jeneponto . 2) Apakah gaya kepemimpinan, Iklim Organisasi, Dan Sistem Informasi 
Manajemen Kepegawaian berpengaruh secara simultan terhadap kinerja pegawai 
Sekretariat Daerah Kabupaten Jeneponto . 3) Variabel mana yang paling dominan 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Jeneponto 
?Penelitian dilaksanakan di Sekretariat Daerah Kabupaten Jeneponto. Penelitian ini 
bersifat kuantitatif. Penentuan sampel dilakukan secara teknik sampling jenuh (sensus) 
yaitu sebanyak 56 orang pegawai. Metode pengumpulan data yang diguanakan adalah 
angket dan studi dokumen. Metode analisis yang digunakan adalah analisis statistik 
deskriptif dan analisis regresi linear berganda.Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: 1) 
gaya kepemimpinan, Iklim Organisasi, Dan Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian 
berpengaruh secara parsial berpengaruh terhadap kinerja pegawai Sekretariat Daerah 
Kabupaten Jeneponto. Artinya gaya kepemimpinan, Iklim Organisasi, Dan Sistem 
Informasi Manajemen Kepegawaian dapat meningkatkan kinerja pegawai Sekretariat 
Daerah Kabupaten Jeneponto . 2) gaya kepemimpinan, Iklim Organisasi, Dan Sistem 
Informasi Manajemen Kepegawaian berpengaruh secara simultan terhadap kinerja 
pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Jeneponto . Artinya gaya kepemimpinan, Iklim 
Organisasi, Dan Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian dapat meningkatkan kinerja 
pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Jeneponto . 3) budaya organisasi  merupakan 
variabel yang palin dominan berpengaruh terhadap kinerja pegawai Sekretariat Daerah 
Kabupaten Jeneponto. 
 
Kata kunci:Gaya kepemimpinan, Iklim Organisasi, Dan Sistem Informasi Manajemen 
Kepegawaian 
 
PENDAHULUAN 

Kepemimpinan adalah proses interaksi individu bagaimana melakukan aktivitas 
untuk mempengaruhi kelompok dalam mencapai tujuan.  Kepemimpinan adalah 
kemampuan untuk mendapatkan legitimasi dan power, kekuasaan, memberikan 
keyakinan dari anggota organisasi guna mencapai tujuan organisasi tersebut. Aspek lain 
yang cukup penting dalam kepemimpinan adalah gaya kepemimpinan (leadership style). 
Menurut Luthan (2004) Gaya kepemimpinan berkenaan dengan cara-cara yang 
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digunakan oleh manajer untuk mempengaruhi bawahannya. Gaya kepemimpinan 
merupakan norma perilaku yang digunakan seseorang manajer pada saat ia mencoba 
mempengaruhi prilaku bawahannya.Salah satu variabel yang berpengaruh terhadap 
kualitas pelayanan adalah Iklim Organisasi. Keadaan iklim organisasia kerja yang baik 
akan memberikan dampak yang positif bagi pegawai dalam meningkatkan prestasinya. 
Hal itu merupakan salah satu cara yang dapat ditempuh agar pegawai dapat melaksanakan 
tugasnya tanpa mengalami gangguan. 

Menurut Sedarmayanti (2011) bahwa Iklim Organisasi adalah keseluruhan alat 
perkakas dan bahan yang dihadapi. Iklim Organisasi adalah segala sesuatu yang ada di 
sekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas 
yang diembankan. Dengan adanya suasana kerja dan komunikasi yang harmonis, maka 
pegawai akan merasa betah di tempat kerja sehingga pekerjaan yang dilakukan dapat 
terlaksana dengan baik, efisien dan efektif. Terciptanya suasana kerja dan komunikasi 
yang baik tergantung pada penyusunan organisasi secara benar seperti yang dikemukakan 
oleh Sarwoto (2010) bahwa : “Suasana kerja yang baik dihasilkan terutama dalam 
organisasi yang tersusun secara baik, organisasi yang tidak tersusun dengan baik banyak 
menimbulkan suasana kerja yang kurang baik juga”. Bila tumbuh masalah mengenai 
penyelesaian pekerjaan misalnya, maka kondisi dalam hubungan kerja yang baik seperti 
ini, semua problema tentuakan lebih mudah dipecahkan secara 
kekeluargaan.Perkembangan sistem informasi yang pesat serta potensi pemanfaatannya 
secara luas saat ini, membuka peluang bagi pengelolaan dan pendayagunaan informasi 
secara cepat dan akurat. Teknologi yang dimanfaatkan dengan baik dalam pengelolaan 
informasi dalam suatu organisasi dapat mengurangi rantai proses kerja melalui 
penghapusan secara besar-besaran beberapa tahap rantai kerja yang tidak memberikan 
nilai tambah atau mengurangi tahap proses kerja.  Pemanfaatan teknologi yang dapat 
mengurangi tahap proses kerja inilah yang menjadi dasar dalam organisasi untuk 
menerapkan Sistem Informasi Manajemen (SIM). 

Keberadaan SIM mendukung peningkatan efisiensi, efektivitas, dan produktivitas 
organisasi pemerintah dan dunia usaha. Informasi yang dihasilkan dari berbagai cara 
pengolahan data melalui SIM tersebut diperuntukkan bagi keperluan pimpinan untuk 
mengerjakan pekerjaan manajemen. Secara umum manajemen dapat diartikan sebagai 
suatu proses merencanakan, menggambarkan, mengorganisasikan, mengarahkan, 
menggiatkan, mengawasi, dan melaporkan kegiatan masing-masing unit organisasi agar 
keseluruhan tujuan organisasi dapat tercapai secara efisien dan efektif (Amsyah, 2007:4). 
Selain itu Informasi yang dihasilkan dari berbagai cara pengolahan data melalui SIM 
tersebut diperuntukkan bagi keperluan pimpinan untuk mengambil keputusan dalam 
organisasi. Pembangunan sistem informasi manajemen kepegawaian (SIMPEG) 
dimaksudkan untuk memberikan informasi dan menyediakan data PNS yang lebih 
tersusun dengan baik sebagai bahan analisis dalam menunjang pengambilan keputusan, 
dengan kata lain data yang dihasilkan sangat berguna bagi pimpinan dalam mendukung 
pengambilan keputusan. Semua proses pengambilan keputusan memerlukan keterpaduan 
informasi yang akurat dan terpercaya agar keputusan yang dihasilkan dapat berdaya guna, 
salah satunya yaitu pengambilan keputusan dalam bidang kepegawaian. Bila informasi 
kepegawaian dapat dikelola dengan cepat dan akurat maka keputusan kepegawaian dapat 
dibuat lebih cepat berdasarkan informasi yang tepat.Pembangunan sistem informasi 
manajemen kepegawaian dimaksudkan untuk memperbaiki kinerja ASN dan 
menyediakan data ASN yang lebih tersusun dengan baik sebagai -bahan analisis dalam 
menunjang keputusan. 
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SIMPEG sebagai inovasi manajemen kepegawaian dengan memanfaatkan 
teknologi informasi merupakan transformasi pemerintahan tradisional yang identik 
dengan administrasi fisik menjadi pemerintahan elektronik dengan menggunakan 
teknologi. Secara luas dan menyeluruh, SIMPEG menyangkut perencanaan, 
pengembangan, pengelolaan dan penggunaan alat bantu teknologi informasi untuk 
membantu SDM dalam menyelesaikan seluruh pekerjaan yang berhubungan dengan 
pengolahan dan pengelolaan informasi dalam dunia kepegawaian. Penerapan SIMPEG 
diharapkan mampu mengatasi persoalan caramenurut  pendataan Aparat Sipil Negara 
(ASN) yang terjadi selama ini, sehingga tidak ada lagi ASN yang merasa dirugikan serta 
dapat meningkatkan proses pengembangan ASN (Musanef, 2006:125).Bentuk pelayanan 
yang dilaksanakan oleh instansi pemerintah dikatakan berkualitas bila pelayanan tersebut 
dapat memenuhi kebutuhan dan harapan masyarakat. Sekretariat Daerah Kabupaten 
Jeneponto merupakan salah satu lembaga atau instansi pemerintah yang disediakan untuk 
memberikan pelayanan kepada masyarakat. Sebagai lembaga penyedia pelayanan publik 
maka dituntut semaksimal mungkin dalam melaksanakan tugas dan wewenangnya 
terutama yang berkaitan dengan pelayanan masyarakat, karena memiliki peran lebih besar 
yang menyangkut kepentingan umum. 

Berdasarkan hasil observasi awal di Sekretariat Daerah Kabupaten Jeneponto, 
peneliti menemukan bahwa penyelenggaraan pelayanan belum maksimal seperti yang 
diharapkan oleh masyarakat secara keseluruhan. Hal ini didasarkan pada banyaknya 
keluhan-keluhan dari masyarakat terhadap pelayanan yang diberikan oleh aparatur seperti 
prosedur dan mekanisme pelayanan yang ribet, tidak transparan, (kurang informatif 
kemudian terbatasnya fasilitas sarana prasarana yang digunakan dalam pelayanan.Faktor 
yang mempengaruhi tidak berjalannya pelayanan publik menurut pengamatan dan 
pengalaman penulis adalah: adanya kendala kultural di dalam birokrasi. Selain itu ada 
pula faktor dari perilaku aparat yang tidak mencerminkan perilaku melayani, dan 
sebaliknya cenderung menunjukkan perilaku ingin dilayani. Selain itu, ada beberapa 
permasalah yang ada dalam pelayanan publik pada sekretariat daerah kabupaten 
Jeneponto yaitu: kurang responsif, kurang informatif, kurang accessible, kurang 
koordinasi, birokratis, kurang mau mendengar keluhan/saran/aspirasi masyarakat, dan 
efisien.      Birokrasi yang panjang dan adanya tumpang tindih tugas dan kewenangan. 

Ini menyebabkan penyelenggaraan pelayanan publik menjadi panjang dan melalui 
proses yang berbelit-belit, sehingga besar kemungkinan timbul ekonomi biaya tinggi, 
terjadinya penyalahgunaan wewenang, korupsi, kolusi, dan nepotisme, perlakuan 
diskriminatif, dan lain-lain. Rendahnya pengawasan external dari masyarakat. Rendahnya 
pengawasan external dari masyarakat terhadap penyelenggaraan pelayanan publik, 
merupakan sebagai akibat dari ketidakjelasan standar dan prosedur pelayanan, serta 
prosedur peyampaian keluhan pengguna jasa pelayanan publik. Karena itu tidak cukup 
dirasakan adanya tekanan sosial yang memaksa penyelenggara pelayanan publik harus 
memperbaiki kinerja mereka.Berdasarkan fakta empiris yang di kemukakan di atas, 
penulis mengangkat penelitian dengan judul Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Iklim 
Organisasi dan Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian terhadap Pelayanan Pegawai 
Pada Sekretariat Daerah Kabupaten Jeneponto. 
 
METODE PENELITIAN 

Desain penelitian ini menggunakan penelitian survei yang mengambil sampel dari 
satu populasi dan menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpul data yang pokok 
(Singarimbun, 2008). Survey merupakan studi yang bersifat kuantitatif yang digunakan 
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untuk meneliti gejala suatu kelompok atau perilaku individu.Penelitian ini dilakukan pada 
Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Jeneponto. Pengambilan lokasi tersebut didasarkan 
pada instansi tersebut peneliti bekerja sehingga memudahkan memperoleh data dan 
informasi yang dibutuhkan. 

Pengertian populasi menurut Sugiyono (2007) adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh Pegawai pada Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten 
Jeneponto sebanyak 186 orang pegawai dan sample sebesar 56 orang yang diambil dari 
12 Kepala Bagian, 1 Sekretaris Daerah, 3 Asisten, 3 Staf Ahli, 36 Kasubag dan 1 orang 
Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan ( PPTK ) dari bagian Ekonomi. Sugiyono (2008) 
memberikan definisi bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut. Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan 
sampel jenuh, dengan menentukan seluruh populasi yaitu 56 orang pegawai. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil  

Uji Analisis Regresi Linear Berganda 
 

Tabel 1 Hasil Perhitungan Regresi 
Model B Std. Error 

Constanta 5,928 2,816 

G. Kepemimpinan 
( X1) 

0,126 0,149 

Iklim 
Organisasi(X2) 

0,296 0,129 

Sistem Informasi 
Manajemen Kepegawaian  

0,072 0,125 

Sumber :Data Diolah, 2020 
 
Berdasarkan hasil print out SPSS diperoleh koefisien dalam perhitungan regresi 

di atas, maka persamaan regresinya menjadi: 
Y=5,928+ 0,126X1 + 0,296X2+0,072X3 
Persamaan regresi linear berganda di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
Formulasi regresi linear berganda di atas diperoleh nilai konstanta sebesar 5,928 

mempunyai pengertian bahwa jika skor meliputi Gaya kepemimpinan, Iklim Organisasi, 
Dan Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian organisasi nilainya tetap/konstan, maka 
kinerja pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Jeneponto  mempunyai nilai sebesar 
5,928.Nilai koefisien regresi G. Kepemimpinan ( X1) sebesar 0,126 berarti ada pengaruh 
positif gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten 
Jeneponto  sebesar 0,126 sehingga apabila skor gaya kepemimpinan naik 1 poin maka 
akan diikuti dengan kenaikan skor terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat Daerah 
Kabupaten Jeneponto  sebesar 0,126 poin. 
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Nilai koefisien regresi Iklim Otganisasi  (X2) sebesar 0,296 berarti ada pengaruh 
positif Iklim Organisasiterhadap kinerja pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten 
Jeneponto  sebesar 0,296 sehingga apabila skor Iklim Organisasinaik 1 poin maka akan 
diikuti dengan kenaikan skor terhadap kinerja pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten 
Jeneponto  sebesar 0,296 poin.Nilai koefisien regresi Sistem Informasi Manajemen 
Kepegawaian  sebesar 0,562 berarti ada pengaruh positif terhadap kinerja pegawai 
Sekretariat Daerah Kabupaten Jeneponto  sebesar 0,562 sehingga apabila skor Sistem 
Informasi Manajemen Kepegawaian  naik 1 poin maka akan diikuti dengan kenaikan skor 
terhadap kinerja pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Jeneponto  sebesar 0,562  poin. 
 
Pengujian Hipotesis 

Untuk menguji hipotesis yang berkembang saat ini maka dalam penelitian ini 
penulis menggunakan beberapa pengujian, yaitu : 

Uji t (Pengujian secara parsial) 
Uji F (Pengujian secara simultan) 
Uji Beta (Pengujian secara dominan) 

Dengan dibantu menggunakan program analisa pengolahan data SPSS Ver. 15, yang 
dapat diuraikan dan dijelaskan sebagai berikut: 
 
Pengujian Secara Parsial (Uji-t) 

Untuk menguji variabel secara parsial atau sendiri-sendiri variabel independen 
(X) terhadap variabel dependen (Y) dapat digunakan uji t. Ini dapat dilihat dalam hasil 
analisa pengolahan data SPSS ver. 15 yang tertuang dalam Tabel 2 berikut: 

 
Tabel 2 Hasil uji t 

Model T Hitung Sig 
Constanta 2,105 0,039 
G. Kepemimpinan 

( X1) 
0,856 0,001 

Iklim 
Organisasi(X2) 

 2, 297 0,025 

Sistem Informasi 
Manajemen Kepegawaian  

0,579 0,000 

 
Adapun hasil uji t masing-masing variabel dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Pengaruh Gaya kepemimpinan (XI) terhadap kinerja pegawai Sekretariat Daerah 
Kabupaten Jeneponto  (Y). Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan alat uji 
SPSS ver. 15 diketahui bahwa nilai thitung variabel gaya kepemimpinan sebesar 0,856 
dengan tingkat signifikan sebesar 0,000. Pengaruh Iklim Organisasi(X2) terhadap kinerja 
pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Jeneponto  (Y). Berdasarkan hasil perhitungan 
dengan menggunakan alat uji SPSS ver. 15 diketahui bahwa nilai thitung variabel Sistem 
Informasi Manajemen Kepegawaian  sebesar 2,297 dengan tingkat signifikan sebesar 
0,000. Pengaruh Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian  terhadap kinerja pegawai 
Sekretariat Daerah Kabupaten Jeneponto  (Y). Berdasarkan hasil perhitungan dengan 
menggunakan alat uji SPSS ver. 15 diketahui bahwa nilai thitung variabel lingkungan 
kerja sebesar 5,79 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000.  
 
Pengujian Secara Simultan (Uji-F) 

https://e-jurnal.nobel.ac.id/index.php/jbk
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1519178958


  
  
  

                   Halaman | 114  
 

Website: https://e-jurnal.nobel.ac.id/index.php/jbk  
Online ISSN: 2622-0806 

Vol. 10 No. 2 Tahun 2021 

Copyright 2021.  The Author(s). This open access article is distributed under a 
Creative Commons Attribution (CC-BY-SA) 4.0 license. 

Uji F berfungsi untuk menguji variabe gaya kepemimpinan, Iklim Organisasidan 
Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian , apakah dari ketiga variabel yang diteliti 
mempengaruhi secara simultan terhadap kinerja pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten 
Jeneponto . Analisa dilakukan dengan menggunakan alat bantu program pengolahan data 
SPSS ver. 15 yang dapat dijelaskan dalam Tabel 3. berikut: 

 
Tabel 3 Hasil Uji F 

ANOVAa 
Model Sum of 

Squares 
D

f 
Mea

n Square 
F Sig. 

1 

Regressio
n 12,677 3 4,22

6 
2,12

5 
,000

b 

Residual 131,26
6 

5
2 

1,98
9 

  

Total 143,94
3 

5
5 

   

 
Sumber : Data Diolah, 2020 
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS vol. 15 yang dituangkan dalam tabel di atas, 

maka dapat dilakukan pengujian hipotesis sebagai berikut : Berdasarkan hasil analisa data 
SPSS diketahui Fhitung sebesar 2,125 dengan signifikan 0,000. Tingkat signifikan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah  0,05. Oleh karena nilai Fhitung sebesar 21,25, 
berarti variabel bebas/independen (X) yang meliputi gaya kepemimpinan,Iklim 
Organisasi, dan Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian  secara simultan berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Jeneponto bisa dikatakan H0 
ditolak dan Ha diterima. 
 
Pengujian Secara Dominan (Uji Beta) 

Uji beta yaitu untuk menguji variabel-variabel bebas/independen (X) yang 
mempunyai pengaruh paling dominan terhadap variabel terikat/independen (Y) dengan 
menunjukkan variabel yang mempunyai koefisien beta standardized tertinggi. 
Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS maka dapat dilihat dalam tabel 
berikut ini: 

 
Tabel 4 Uji hasil beta 

Model B Sig 
Constanta 5,928 0.039 
G. Kepemimpinan ( 

X1) 
0,126 0.001 

Iklim Organisasi(X2) 0,296 0.025 
Sistem Informasi 

Manajemen Kepegawaian  
0,072 0.000 

Sumber : Data diolah, 2020 
Berdasarkan hasil nilai beta standardized diketahui bahwa variabel-variabel yang 

meliputi gaya kepemimpinan, Iklim Organisasi dan Sistem Informasi Manajemen 
Kepegawaian  maka yang mempunyai pengaruh yang paling besar terhadap kinerja 
pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Jeneponto  adalah variabel Sistem Informasi 
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Manajemen Kepegawaian .Penelitian ini juga menemukan besarnya pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat yang dapat dilihat dari nilai koefisien determinasi (R 
Square) dan dapat dilihat pada tabel berikut : 
 

Tabel 5 Hasil Uji determinasi 
 
Model R R Square 
1 0.997 0.888 

Sumber : Data diolah 2020 
Nilai koefisien determinasi (R square) sebesar 0,888 yang dapat diartikan bahwa 

variabel bebas/independen (X) yang meliputi gaya kepemimpinan, Iklim Organisasidan 
Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian  mempunyai kontribusi terhadap kinerja 
pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Jeneponto  sebesar 88,%, sedangkan sisanya 
sebesar 21 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

 
Pembahasan  
 
Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kualitas pelayanan 
Hasil penelitian ini menunjukkan gaya kepemimpinan pada Uji t berpengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Jeneponto. 
Penelitian ini tentunya sesuai dengan teori yang ditampilkan pada bab-bab sebelumnya, 
dan hasil peneltian oleh Julia, (2009) dengan judul Pengaruh gaya kepemimpinan 
Terhadap Iklim Organisasi dan Dampaknya pada Prestasi Kerja Pegawai. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan terhadap Iklim Organisasi 
baik secara simultan maupun secara parsial. Hasil pengujian statistik baik secara parsial 
maupun simultan menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan dan Iklim Organisasi secara 
nyata dapat meningkatkan kinerja pegawai. Hal ini diakibatkan bahwa gaya kepempinan 
yang di terapkan oleh pemimpin dengan menggunakan indikator inovasi, perhatian pada 
hasil dan orientasi hasil mampu meningkatkan kinerja pegawai. 

 
Pengaruh Iklim Organisasi terhadap Kualitas Pelayanan  
Iklim Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 

pada Sekretariat Daerah Kabupaten Jeneponto . Maka untuk dapat meningkatkan kinerja 
Pegawai, seharusnya meningkatkan Iklim Organisasikerjanya.Hasil penelitian sesuai 
dengan penelitian M. Isa Ansari, (2002) yang menyimpulkan bahwa hubungan antara 
Iklim Organisasi dengan prestasi kerja adalah positif dan signifikan. Persamaan dengan 
penelitian ini adalah sama-sama meneliti pengaruh Iklim Organisasiterhadap peningkatan 
prestasi kerja/kinerja karyawan, sedangkan perbedaannya terletak pada indikator yang 
digunakan.Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian  berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Jeneponto . Hasil 
ini menunjukkan bahwa Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian  yang kuat (strong 
culture) dapat meningkatkan kinerja Pegawai, semakin kuat Sistem Informasi Manajemen 
Kepegawaian  semakin meningkat kinerja pegawai. Hasil penelitian ini sejalan Mulajaya 
(2008) melakukan penelitian terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai. 
Variabel penelitian yang digunakan terdiri dari Iklim Organisasi kerja, Sistem Informasi 
Manajemen Kepegawaian  sebagai variable independent, sedangkan variabel dependent 
adalah pengembangan karier. Hasil pengujian dengan menggunakan model analisis 
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regresi berganda menunjukkan bahwa ada Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian  
dan Iklim Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 
 
Pengaruh Simpeg Terhadap Kualitas Pelayanan 

Sistem Informasi Manajemen Pegawai merupakan salah satu unsur yang sangat 
penting dalam suatu organisasi pemerintah yang dapat dijadikan sebagai dasar dalam 
pengambilan keputusan oleh pimpinan, dimana informasi disini adalah data yang telah 
diolah menjadi suatu bentuk yang penting bagi si penerima dan mempunyai nilai yang 
nyata yang dapat dirasakan dalam keputusan-keputusan yang sekarang atau keputusan-
keputusan yang akan dating, data yang telah di klasifikasikan atau diolah atau 
diinterprestasikan untuk digunakan dalam proses pengambilan keputusan. Maka ini 
sangat mempengaruhi terhadap kualitas pelayanan tersebut sehingga dapat disimpulkan 
bahwa informasi adalah data mentah yang kemudian diolah dengan cara sedemikian rupa 
sehingga informasi tersebut dapat berguna oleh si penerima atau pimpinan dalam 
pengambilan keputusan. sebagai kumpulan elemen yang saling berhubungan satu sama 
lain yang membentuk satu kesatuan untuk mengintegrasikan data, memproses data dan 
menyimpan data. 

 
 
KESIMPULAN 
         Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini maka dapat ditarik beberapa 
kesimpulan bahwa gaya kepemimpinan, Iklim Organisasi, Dan Sistem Informasi 
Manajemen Kepegawaian organisasi secara parsial berpengaruh terhadap kinerja pegawai 
pada Sekretariat Daerah Kabupaten Jeneponto . Gaya kepemimpinan, Iklim Organisasi, 
Dan Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian organisasi secara simultanberpengaruh 
terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten Jeneponto dan berdasarkan 
hasil nilai beta standardized diketahui bahwa variabel-variabel yang meliputi gaya 
kepemimpinan, Iklim Organisasi dan Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian , maka 
yang mempunyai pengaruh yang paling dominan terhadap kinerja pegawai pada 
Sekretariat Daerah Kabupaten Jeneponto  adalah variabel Sistem Informasi Manajemen 
Kepegawaian 
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